BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan cergam merupakan sebuah proses komunikasi visual
yang kompleks. Dalam alur kerjanya dijumpai berbagai pengalaman yang
menarik untuk dikemukakan. Bahwasanya merancang sebuah komik
ternyata bukan sckedar bagaimana .menciptakan sebuah bacaan yang
menghibur dan menarik -secara visual “saja.. Namun lebih jauh lagi
bagaimana agar karya yang dihasilkan tersebut  dapat dipertanggung
jawabkan, tak hanya dari sisi estetikanya saja_tetapi juga dalam hal esensi
ceritanya. Terlebih | mengingatl' ‘bahwa' karya ini mengangkat  tema
kebudayaan dan sejarah suatu bangsa di suatu wilayah tertentu. Meskipun
karya ini tergolong fiktif, mamun di dalamnya menyangkut berbagai
peristiwa yang tercatat dalam sejarah. Karena itu perlu dilakukan pengkajian
dalam secara seksama dan mendalam, untuk menghindari terjadinya
ketidaksesuaian dengan kebenaran faktual. Lebih jauh lagi, mengingat
cergam ini mengangkat-sebuah peristiwa yang terjadi di masa lampau, maka
pengarang harus mempelajari -bagaimana bentuk-bentuk  arsitektural
bangunan, properti, gaya busana dan penampilan orang-orang pada masa
itu. Perlu dilakukan studi visual secara spesifik terhadap unsur-unsur
tersebut, dalam rentang waktu di mana kejadian berlangsung. Proses ini
cukup rumit, karena pengarang perlu mencari dan mengorek kembali
dokumentasi-dokumentasi dari masa silam. Demikian halnya dalam
penulisan naskah, banyak pula hal yang perlu dipelajari. Dalam cerita ini,
karakter-karakter yang muncul cukup banyak dan berasal dari latar belakang
yang beragam. Bagaimana cara berkomunikasi masing-masing tokoh dari

tiap suku, etnis dan ras yang berbeda tersebut, sangat perlu dicermati.
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Perancangan cergam ini bukanlah sebuah proses yang mudah. Dari
awal pembuatan konsep hingga penciptaan karya cergam itu sendiri, ada
banyak tahap yang harus dilewati. Namun dalam perjalanan panjang ini,
banyak pula manfaat yang dapat dipetik. Pengarang dapat belajar banyak
dalam hal sejarah dan kebudayaan bangsa. Melalui proses ini pengarang pun

semakin mengenali identitas dan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia.

Dari pemikiran tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan lain, bahwa
komik juga dapat dijadikan media alternatif’ bagi proses pembelajaran,

seperti sejarah dan budaya.

B. Saran

Pengenalan sejarah dan budaya tidak sclamanya hanya bisa dilakukan
melalui literatur atau pendidikan secara-akademis saja, melainkan juga dapat
diimplementasikan. melalui media  lamn, seperti komik. Meskipun
menggunakan pendekatan roman/ percintaan alaupun humor sekalipun, di
dalamnya kita dapat menyelipkan nilai-nilai edukauf Komik mampu
menjadi sarana yang tepat untuk mengedukasi masyarakat mengenai banyak
hal, semisal sejarah dan kebudayaan, dengan catatan bahwa esensinya tidak
melenceng dari pesan-yang. ingin disampaikan,_Dalam hal ini proses

pengkajian memang wajib dilakukan,

Seyogyanya hal tersebut disadari dan dapat dijadikan alternatif
pengajaran di lembaga-lembaga pendidikan. Semoga ke depan semakin
banyak bermunculan karya-karya komik Indonesia atau cergam yang
mengandung nilai-nilai positif, yang lahir atas prakarsa pemerintah dan
lembaga-lembaga pendidikan, sebagai bentuk kepedulian terhadap dunia
pendidikan. Schingga jauh ke depannya dunia komik Indonesia semakin

maju berkat dukungan dari berbagai pihak.
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